PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Dalam memahami konsep-konsep yang terdapat pada
judul  penelitian, peneliti memberikan batasan-—hatasan
secara definitif. Hal itu dimaksudkan untuk menghindari
berbagai penafsiran vang keliru atau misinterpretasi di
kalangan para pembaca. Disamping ity penegssan  Jjudul
ini merupakan suatu yang sangat urgen dalam sebuah pes—
nelitian, karena dengan penegasan judul Fengaruh Ulama
Terhadap Etos Kerja Para Pekerja Industri Kerajinan
Sayangan Desa Candi Kecamatan Candi Kabupaten Sidocarjo
tersebut  lebih memudahkan peneliti  untuk mengkaji
permasalahan—-permasalaban yang muncul lebih lanjut.

Adapun istilah—istilah vang akan dijabarkan
dalam penegasan judul ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh

Fengaruh adalah daya vang ada atau timbul dari
sesuatu  (orang atau benda) vanmg ikut membentuk watak ,
kepercayaan atau perbuatan 5eaemrang,l Dengan demikian,
pengaaruh yvang dimainkan seseorang sebagai tugas  utama

lFusat Fembinaan dan Fengambangan Hahasa
Departemen Fendidikan dan Febudayaan, Kamus besar
Bahasa Indonesia, Balai Fustaka, 1993, hal. &&4.
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varng diemban,. bertanggungiawab dalam menentukan maju
mundurnya suatu yvang menjadi tanggung jawabnva.
2. Ulama

Ulama adalah orang yvang berpengetahuan  dalam
soal ilmu agama, vang antara lain dalam hukum syari’at,
faham figih atau faham tasawwuf, tergantung dari bidang
spesialisasli yang disukainya atau yang dipilihnya.m
Disamping itu, ulama di sini sekaligus sebagai subyek
dakwah vyang menyampaikan pesan kepada khalayak dengan
berbagai bentuk vang dilakukan sesuai dengan | kebutuhan
masyarakat yvang dihadapi.
F. Etos Kerja

Etos kerja adalah nilal vang melandasi norma-—
narma  sosial tentang kerja, etos berarti watak dasar
suatu masyarakat, sedangkan perwujudan luarnya adalah
struktur dan norma sosial.-
4. Industri

Menuwrut E. Zainal, industri merupakan perusahaan
vang membuat ataw wvang menghasilkan harang—barang

industri (keperluan).4

“Umar Hasyim, Mencari Ulama FPewaris Para Nabi,
PT. Bina Ilmu, Surabaya, Cet. II, 1983, hal. 15.

EEnsiklmpedia Nasional Indonesia, Jilid V. hal.

21%,

4€. Zainaal, ed., Kata—kata Mutakhir, FT. Medi-
tama Ferkasa Sarana, Jakarta, 1987, hal.
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S Epeiklopedia nasional indonssia, jilid 111, hal.
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tahurn. Dan arah pengembangan dan pembangunan ini selalu
diindentikkan dengan kemajuan di bidang industri, baik
industri besar, menengah atauw industri hecil.

Femajuan yvang dicapail dalam bidang industri ini
memberi input hkepada masyarakat, sehingga membentuk
zikap dan tingkah laku vang tercermin pada sikap dalam

7 mengatakan bahwa dengan adanya tek-

berkerja. Weber
mologi  baru, diperlukan suatu nilai vang akan mengem—
bangkan masvarakat menjadi masvarakat kapitalis tradi-
sionalis: demikian pula jika hendak membentuk masvara-
kat hkapitalis modern, diperlukan suatu nilai-nilaid
tertentu.

Industri memiliki pengaruh vang menimbul kan
akibat fisik di masyarakat. Akibat vang dirasakan oleh
masyarakat dengan adanya industri bisa dalam berbagai
bentuk vang berbeda. Melalul pengarubnya, industri
secalra Tundamental mempengaruhi lembaga., organisasi,
kelas sodial, linghkungan sosial, kelompok rekreasional,
Jami’ah pengajian. Dan dengan cara inilah industri dan

kominitas saling mempengaruhi.a

?S.H. Farker et.al., Sosiclogi Industri. disadur
acleh 6. Kartaspeoetra, S.H.. FRineka Cipta, Jakarta,
1992, hal. 92-93.

SEngene V. Schneider, Sesiclocgi Industeri, alih
baha=za oleh Dre, J.L. Ginting,., Aksara Fersada Indone-
zia, Jakrta, 1993; hal., 429,




Dengan demikian, keberadaan industri merupakan
faktor penting bagi kemajuan dan dinamika perubahan
sosial ekonomi masyarakat, yvang ditandai dengan pening-

katan rata-rata income perkapita penduduk secara kuan-—

titatif, terbukanya peluang kesempatan kerja bagi
penduduk usia produktif dan perenmaikan neraca perda-
GAMGan

Dalam masyarakat industri ini  akan muncul

perilaku-perilaku vyang negatif vang diakibatkan oleh
dampak perkembangan industri tersebut. Dan perilaku-—
perilaku itu mengehasilkan suatu kehidupan baru yang
senantiasa berubah dan berkembang ke tingekat vyang
lebih tinggi. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi
agarr tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. maka
perlu adanya proses penyadaran dan bimbingan terhadap
masyarakat yang menghadapi kondisi perubahan lingkungan
tempat kerja mereka.

Ulama sebagai orang yang menguasail keilmuan
agama dan yang mampu mengarahkan tercapai kebahagiaan
dunia dan akherat. maka kehadirannya sangat dibutuhkan
untuk mengantisipasi faktor-faktor negatif yvang muncul
dalam perubahan vang terjadi. Dalam struktur masyara—
kat (masyarakat Islam, red.) ulama mempunyai fungsi dan
FHEE T ETI AN vyang kuat di berbagai sektor kehidupan.

pelitik, ekonomi, industri dan budava, misalnva.



Ulama sebagal salah satu  komponen dakwah,
khususnya subyek dakwah, mempunyai karakterietik YEM
khas. Hiroko horikoshi” mengatakan, bagi masvarakat
Islam, seorang ulama memegang peran untuk membentengi
umat dan cita-cita Izlam terhadap ancaman kekuatan-
kekuatan sekuler dari luar, dan ulama merupakan pemim-
pin  kharismatik dalam bidang agama. ia fasih dan  mem-—
punyai kemampuan yang cermat dalam membaca pikiran-—
pikiran pengikutnya.

Beorang ulama, melayani setiap pendudulk  dalam
masyarakat vyang terpencil sekalipun. Selain pelayanan
keagamaan yang bersifat rutin, ia Jjuga menvyediakan
sarana MERQAamaan . mamimpin upacara keagamaan,
menyelasalkan perselisihan di bidang hukum dan
pertikaian lainnya, meminjamkan uang bila perlu, serta
menjawab pertanyaan—pertanyaan yang berkaitan dengan
masalah-masalah spritual dan keagamaan.

Dengan demikian, otoritas wlama itu harena
ilmunya, akhlaknya, dan peran yang secara lebih khusus
merngajarkan atau menyvebarkan agama Islam. Dan kualitas
ulama melebihi masvarakat dan ketrampilannya untuk
melakukan fungsi sosial keagamaan agama demikian

?Dr. Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sc—
sial, di-Indonesiakan oleh Umar Rasalim dan Anrdi Muarly
Sunirawa, FIM , Jakarta, 1987, hal. 1.




pEnting bDacgl pencapsian kskustan dan pesngaruh dalam
masvarakat.
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latar beslskang mazalah  terssbuth.
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da
&, Apakah wlama’ mempunyval pengaruh ferhadap etos keria
para pekerisa indusitri keraiinan savangan atau tidsak.
b, Jdik=a beroengarub. seiauh  manabkah peErnaarulnyns
terhadan ehtos keris para pskeris industei keraiinan
AV ETTOAN .
F. Batasan Lingkup masalah.
dari oEnosrd Wlams ternadan =stos klisria
oara peEhkacria Andusterl keraiinan =ayvesngan., pecrlu adanva
batasan agar tidak meEnyimoano darl peEmbahasan. Gataszan




untuk mempertajam dava kritis dan nalar serta
mempertajam kepekaan terhadap fenomena vyang
terjadi pada masyarakat. Di samping itu untuk
memenili satuan kredit semester auna
mengakhiri masa perkuliahan di Fakultas Dakwah
Surabaya IAIN Sunan Ampel.

b. Dapat dipakai sebagai dasar pemikiran dan
pengembangan tentang pentingnya pengaruh ulama
terhadap etos kerja para pekerja industri
kerajinan sayangan.

€. Bagli masyarakat desa Candi, ulama merupakan
tokoh vyang dijadikan sebagai panutan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga kehadirannya
sangat diperlukan dalam menjawab segala
persoslan yvang muncul.

d. Bagi perpustakaan. meErupakan sumbangan
peneliti sebagai mahasicswa vang diharapkan
dapat diambil manfaatnya oleh para pembaca.

E. POSTULAT DAN HIFPOTESIS
1. Postulat atau anggapan dasar yang dapat
diajukan
Ulama adalah orang vang berpengetahuan dalam
soal ilmu agama yang ada di desa Candi kecamatan Candi,
dalam menvampaikan ceramah atau pengajian terhadap para

pekerja industri savangan.
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Dan ulama sebagai juru dakwah, merupakan panutan
masyarakat dalam mengambil segala tindakan, sehingga
apabila s@orang ulama melakukan sesuatu Y arng
bertentangan dengan apa yang dikatakan, atau tidak
kunsekuen menjalankan apa yang dikatakan, malk a
masyarakat akan menggugurkan pengakuan mereka atas
keulamaan yang disandangnya.

2. Hipotesis
Ada dua Jenis hipotesis yang penulis gunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
a. Hipotesis Nihil (Ho)
Yang menyatakan tidak ada pengaruh ulama terhadap
etos kerja para pekerja industri kerajinan BAYANGEAN .
b. Hipotesis Alternatif (Ha)
Yang menyatakan adanya pengarub ulama terhadap etos
kerjia para pekerja industri kerajinan SAaYAangan .
F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Data
Data adalah sesuatu yang dianggap atau diketa—
hui. 9
Sesuatuw  vang dianggap atau menurut sifatnya terbagi

menjadis

197, Suprapto, Metodologi Riset dan Aplikasinya
dalam Pemasaran, lLembaga Fakultas Ekonomi U, Jdakarta,
hal. 38.




a. Data Kualitatif
Yaitu jenis data yang hanya dapat diukur secara
tidak langsung.ll Dalam penelitian ini termasuk katego-

i data kualitatif adalah

= Situasi umum atau gambaran umum obyek pernelitian.
— Felaksanaan dakwah Islamiyah, yang meliputi bentuk
pelaksanaan, materi, sistem, strategi, keadaan dan
peran yang dimainkan oleh ulama di masyarakat.
b. Data Kuantitatif
Yaitu data vyang dapat diukur secara langsung
atau lekih tepatnya di hitung.lE
Dalam penelitian ini yang termasuk jenis data
kuantitatif antara lain :
- Jumlah pekerja industri.
-~ Jumlah/ macam sarana peribadatan.
= dan lain sebagainva
2. Sumber Data
a. Library Research
Yaitu kajian perpustakaan dengan menelaah dan me-—
mpelajari buku-buku yang dipandang dapat melsng-

kapi data yang diperlukan dalam penelitiamn ini.

Msutrisno Hadi, Metodologi Siset I, UBM. Yokya-
karta, 1990, Cet., IX, hal. 6&é&
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ssrahkan

kepada team vang di Bersin untuk  menoumoulkan
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z@hingca zamoelnva adalah jumlah oekeria industes

erajinan L vang sds B w
AOEpUn mengensi herana besar sampel, maka uptugb
s@kedar ancar — ancas jika jumlah sUubveknva hesas
dapat di ambil 10 - 15 “ostau 20 - pE 0w atau
lebih. Ssbelumnva tslah di kstsahui dumlask SulssEi-

nvs dari peneliti ini adalabh 130 pshkeria
rerajinan =avangan., ksmudian dari jumlah tefraz-
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data
tentang kepengurusan, program kerja, inventarisasi
dan lain~lain. Caranva dengan mencatat sEmuUa
informasi atau data dan laporan dari dokumen-—dokumen
serta kegiatan yang terjadi di tempat para pekerja
industri kerajinan sayangan di desa Candi kecamatan
Candi kabupaten Sidopaarjo.

observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenamena vang diselidiki.<t
Metode ini dapat dengan mudah dan sederhana sekali
karena tidak terlalu banyak menuntut obyek Yang
diobservasi sehingga aktivitas—aktivitas terletak
pada si observer itu sendiri.

Sebagal sumber data pada metode ini adalah geiala-
gejala semangat vang dimiliki oleh para pekerja
industri kerajinan savangan.

Angket (questioner)

kuestioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis YEaMg
digunakan untuk memperaleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya. atau hal-hal

; . |
vang ia ketahui.=*

“lautrisne  Hadi, Metodologi Research II. LGM,

Yogyakarta, 1986, Cet. XVI, hal. 1364.

[l

““Zuharsimi Arikunto, Op.Cit.. hal. 124.



Metode ini digunakan untuk mencari data tentang;
peran uWlama dalam berbagai aktifitas keagamaan
terutama menyanghkut masalah semangat kerja para
pekerja industri kerajinan sayangan.

3. Teknik Analisa Data

Froses analisa data merupakan usaha untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan dari perihal rumusan-
FUMUSan dan pelajaran-pelajaran/hal—-hal Yanag kita
peroleh dalam proyek penelitian.

Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji dalam
kaitannya dengan kepentingan pengujian hipotesis pene-
litian, meliputi: menginterpretasi hasil pengelolaan
data dalam bentuk pernyataan verbal, dengan prob-
lematika penelitian  dan menganalisanya dengan rumus
statistik inferensial untuk menguii hipotesis peneli-
tian*EE

Untuk  menemukan suatu penyelesaian akhir dari
hipotesis vyang penulis ajukan berdasarkan teori dan
berbagai literatur serta hasil dari lapangan, diselekei
dan dikelompokkan serta disajikan kemudian dianalisa
a@sual  dengan  bentuk jenis data yang diperoleh dari
Rasil interview, dokumentasi, ohservasi dan angket.

Tujuan dari analisa data adalah untuk mencari

~ T

2 Namna Sudjana. Menvusun Karyva Tulis Ilmiah.
Binar Raru, Bandung, 1992, Cat. II, hal. 76&.
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kebenaran data tersebut dan untuk mendapatkan suatu
kecimpulan dari hasil penelitian—penelitian yang telah
dilakukan. S8Sedangkan data vang bersifat hkualitatif
menggunakan analisis diskriptif / non statistik  dan
data vyang bersifat kuantitatif, menggunakan analisis
statietik dengan Chi Kuadrat, dengan rumus sebagai

herikut @

2 24
Sl P
X2 =
i
Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya
peEngaruh uwlama terhadap etos kerja para pekeria

industri kerajinan savangan. maka peneliti menagunakan
rumue prosentase dengan kategori sebagai berikut
= 7&6% — 100% dinyatakan pengarubnvya kuat.

- Bb6K

73% deineyatakan pengaruh cukup.

- 40% - a%% dinayatakan pengarubnya kurang.

£

- kurang 40%Z dinyatakan pengarubnya tidak kuat.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Urtuk lebih memudahkan para pembaca dalam

“4gsuharsimi Arikunto, Op. Cit., 1984, hal. 228.

23 ; [ 4
Ibid, hal. 1%54.
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memahami isi skripsi ini, maka peneliti akan mengguna-—

Fan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab 1 v Terdiri dari penegasan Jjudul, alasan
memilih masalah vang terdiri dari  latar
belakang masalah dan pentingnya masalah.
Kemudian dilanjutakan dengan perumusean
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
postulat dan hipotesa, metode penelitian
yang isinya jenis data, sumber pengambilan
datea, teknik penentuan obyek, teknik
pengumpulan data, teknik amalisa data vang
hemudian ciikuti dengan zistematika
pmabahasan .

Fab I1I Studi  Teoritis Tentang Tinjauan Fustaka,

yang terdiri dari ulama sebagai subyek
dakwah 4 paeranan  Wlama sebagai auby ek
dakwah, hubungan ulama dengan etos kerja
para pekerja industri, pandangan Islam

terhadap stos herjia dan.
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Studi Emperis. vang terdiri dari gambaran
geogarafli penelitian, masalah kependudukan
dan keadaan homez industri. keadaan tempat
peribadatan'aebagai tempat aktifitas ulama

dalam menjalankan dakwah Islamivah.
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Analisa data, vyang bertujuan sebagal
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jawaban atas permasalahan  dan hipotesa
vang dimunculkan.

kesimpessulan, sebagail generalisasi data
vang diperoleh di lapangan dengan membuah-—
khan hasil akhir dari penelitian ini.
Disamping itu juga, bab ini berisi saran-
saran dari peneliti dan sekaligus pernutup
sebagal kata akhir dalam menyelasaikan

skiripsi indi.



